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ABSTRAK 

Yessi Lumbantobing: MENINGKATKAN AKTIF DAN KREATIF BELAJAR SISWA PADA 
ELEMEN DESAIN PERMODELAN BANGUNAN MENGGUNAKAN METODE 
OUTDOOR STUDY DI SMK NEGERI 1 BATIPUH 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktif dan kreatif  siswa dalam 
pembelajaran Desain Permodelan Bangunan melalui penerapan metode Outdoor 
Study di SMK Negeri 1 Batipuh. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri 
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 18 siswa kelas XI DPIB tahun ajaran 2025/2026. Instrumen 
penelitian berupa rubrik penilaian dan angket yang telah divalidasi menggunakan 
rumus Aiken’s V dengan hasil 0,86, menunjukkan tingkat validitas yang sangat 
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Outdoor Study 
mampu meningkatkan aktif dan kreatif belajar siswa, yang terlihat dari 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 51 pada pra-siklus menjadi 87 pada 
siklus II, serta ketuntasan belajar yang meningkat dari 0% menjadi 100%. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Outdoor Study efektif 
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan kontekstual pada 
pembelajaran Desain Permodelan Bangunan. 

 
Kata kunci: Outdoor Study, aktif belajar, kreatif belajar, Desain Permodelan 
Bangunan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui jalur 

formal maupun informal yang guna mencetak individu yang berkualitas. Di 

dalam berkualitas ini memerlukan penetapan tujuan pendidikan yang tepat, 

karena keberhasilan pribadi manusia sangat dipengaruhi oleh arah dan 

sasaran pendidikan itu sendiri (Pendidikan, 2022). Seperti yang tertuang dalam 

UU No.20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 berbunyi : 

“Bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi arga negara yang demokrasi 

serta bertanggung jawab.” Dengan itu juga terdapat di dalam tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 iyalah, 

“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Kecerdasan yang nyatakan bukan hanya 

berorientasi pada kecerdasan intelektual saja, melainkan kecerdasan 

meyeluruh yang mengandung makna lebih luas.  

Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Harjono, 2022) SMK merupakan 

lembaga pendidikan formal pada jenjang menengah yang bertujuan 

menyiapkan lulusan agar memiliki kompetensi keahlian tertentu yang relevan 

dengan dunia kerja. Pendidikan kejuruan di Indonesia diarahkan untuk 

mendukung pembangunan ekonomi melalui penyediaan tenaga kerja 

terampil, kompeten, dan produktif. Terdapat Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 15 

yang berbunyi: “Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan menengah 

yang mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 

Hal ini diperkuat dalam Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2022 tentang 

Revitalisasi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dan Pendidikan Tinggi Vokasi yang 

menyatakan bahwa pendidikan vokasi harus mampu menjawab tantangan 

industri dengan pembelajaran yang mudah menyesuaikan diri atau keadaaan, 
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dan berbasis kebutuhan dunia kerja (Dianti, 2017). 

Dengan merujuk pada berbagai pendapat ahli, peneliti menyimpulkan 

bahwa pendidikan berperan penting sebagai proses untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan individu melalui jalur formal maupun informal 

guna membentuk manusia yang berkualitas. Keberhasilan pendidikan dalam 

mencapai tujuan tersebut sangat bergantung pada arah dan sasaran yang 

jelas, sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan UUD 1945 dan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang menekankan pentingnya pengembangan 

potensi siswa secara menyeluruh, baik secara intelektual, spiritual, maupun 

sosial. Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi (2020), salah satu 

strategi pemerintah adalah dengan mendorong kemitraan antara SMK dan 

dunia industri serta penerapan teaching factory dan project-based learning 

agar siswa tidak hanya terampil tetapi juga kreatif, adaptif, dan mampu 

berinovasi dengan demikian pendidikan SMK tidak hanya mempersiapkan 

lulusan untuk masuk ke dunia kerja secara langsung, tetapi juga untuk menjadi 

wirausahawan dan pembelajar sepanjang hayat. 

Di SMK Negeri 1 Batipuh yang berlokasi di Tanah Datar provinsi 

Sumatera Barat yang berdiri pada tanggal 29 September tahun 2000 dengan 

akreditasi B, SMK Negeri 1 Batipuh memiliki 8 program keahlian, di dalam 8 

program keahlian tersebut salah satunya adalah Desain Permodelan Informasi 

Bangunan (DPIB). Menurut (Siti Anisa et al., 2021) DPIB merupakan salah satu 

program keahlian yang berfokus pada bidang konstruksi, khususnya pada 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan bangunan. Perkembangan 

industri konstruksi yang pesat dan kebutuhan akan tenaga kerja terampil di 

bidang desain dan pemodelan bangunan menjadi latar belakang utama 

dibukanya jurusan ini di berbagai SMK di Indonesia. Di dalam keahlian DPIB 

memiliki Elemen Desain Permodelan Bangunan (DPB) yang merupakan 

komponen penting dalam jurusan DPIB, elemen ini dirancang untuk 

memberikan Siswa dalam meningkatkan keterampilan penting dalam desain 

dan pemodelan Bangunan. 
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Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan oleh peneliti bahwa Siswa 

Kelas XI keahlian Desain Permodelan Informasi Bangunan (DPIB) di SMK Negeri 

1 Batipuh kurang menunjukkan aktif dan Kreatif belajar pada Elemen Desain 

Permodelan Bangunan (DPB). Telihat bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan saat ini cenderung lebih terfokus ceramah dalam penyampaian 

materi pembelajaran sehingga siswa tidak dapat melihat bagaimana pelajaran 

ini berhubungan langsung dengan dunia kerja, siswa kehlian DPIB dengan 

elemen Desain Permodelan Bangunan (DPB) memiliki pencapaian 

pembelajaran yang meningkatkan keterampilan penting dalam desain dan 

pemodelan bangunan. Materi yang dipaparkan dalam Desain  Permodelan 

Bangunan siswa memerlukan pemahaman mendalam serta keterampilan 

teknis yang kompleks, berikut permasalah yang temukan: 

1. Suasana kelas terlihat monoton/kurang aktif saat proses pembelajaran 

Desain Permodelan Bangunan.  

2. Siswa kesulitan menuangkan ide desain kreatif secara langsung maupun 

secara praktek menggunakan perangkat AutoCAD. 

3. Siswa merasa tidak tertarik dalam pembelajaran Desain Pemodelan 

Bangunan.  

Berikut ini lampiran data hasil belajar siswa pada materi kusen pintu dan 

jendela yang menunjukan pelaksanaan pekerjaan gambar Desain Permodelan 

Bangunan (DPB) yang dianggap masih kurang baik. Berikut data hasil observasi 

awal yang peneliti telah laksanakan: 
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Tabel 1. Hasil Nilai Tugas Harian kelas XI angkatan 2024 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber 1. Observasi 2024 
Tabel 2. Hasil Nilai Tugas siswa kelas XI angkatan 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 2. Observasi 2025 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu diterapkan di SMK Negeri 1 

Batipuh Kelas Xl kehlian Desain Permodelan Infomasi Bangunan (DPIB) adalah 

Nilai 75% dari hasil nilai belajar. Diatas terlihat bahwa siswa kurang memahami 

fungsi dan manfaat dalam elemen Desain Pemodelan Bangunan. dianggap 

kebutuhan siswa belum terpenuhi pada elemen ini, berdasarkan hasil 

wawancara bersama siswa tanggal 4 oktober 2024 siswa kurang berminat pada 

elemen ini dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan monoton, 

dengan memahami materi, mendengarkan ceramah, lalu mengaplikasikan 

materi pada perangkat lunak (AutoCAD) dengan waktu yang cukup 

lama/berjam-jam di depan computer yang membuat siswa sangat jenuh dan 

bosan. Pada tanggal 4 oktober 2024 wawancara bersama guru pengampu 

No Nilai ≥ 75%  Nilai < 75% 

1. 75 = 1 Orang 10 = 1 orang 

2. 0 25 = 1 orang 
3. 0 30 = 1 orang 
4. 0 40 = 2 orang 
5. 0 50 = 1 orang 
6. 0 60 = 2 orang 
7. 0 70 = 1 orang 
 Siswa 10 Orang 

No Nilai ≥ 75%  Nilai< 75% 

1. 75 = 5 Orang 25 = 1 orang 

2. 80 = 3 Orang 30 = 1 orang 
3. 85 = 1 Orang 40 = 8 orang 
4. 0 50 = 1 orang 
5. 0 55 = 2 Orang 
6. 0 60 = 2 orang 
 Siswa 24 Orang 
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bidang studi DPB, guru telah berupaya memberikan contoh dan tugas namun 

hasil yang di dapatkan oleh siswa tidak sesuai dengan pencapain pembelajaran 

dan saat proses pembelajaran, siswa kurang aktif dan kreatif.  

Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah di atas peneliti 

menggunakan metode Outdoor Study. Metode Outdoor Study adalah 

merupakan aktivitas di luar kelas, seperti: di lingkungan sekolah, taman, 

industri, dan berkunjung pada proyek tedekat, metode ini mengajak siswa 

untuk belajar langsung di lapangan serta pengembangan aspek pengetahuan. 

 Menurut (Husamah, 2013) Outdoor Study ini dirancang untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan mereka 

kesempatan untuk melihat bentuk dalam dunia kerja secara langsung yang 

menantang, memberikan pengalaman belajar yang nyata, menumbuhkan rasa 

ingin tahu, meningkatkan interaksi sosial, dan merangsang imajinasi desain. 

Dengan mengamati langsung bentuk dan fungsi bangunan, siswa akan lebih 

mudah memahami konsep Desain Permodelan Bangunan (DPB) sekaligus 

terinspirasi untuk menciptakan desain yang kreatif dan berarti, serta akan 

lebih mempermudah siswa penerapan teori ke dalam praktik Mendesain 

Permodelan Bangunan menggunakan AutoCAD, sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan teknis secara lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan industri.  

(Syntia, 2020) Outdoor Study adalah merupakan suatu usaha untuk 

mengarahkan siswa agar dapat melakukan kegiatan yang dapat membawa 

mereka mengamati lingkungan sekitar sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa metode pembelajaran ini mengaju 

pada pengalaman, pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada 

kecerdasan siswa, dengan itu metode Outdoor Study diantaranya memotivasi 

siswa dan dapat meningkatkan aktif dan kreatif dalam belajar, siswa lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, mengembangkan daya pikir siswa, 

pembelajaran lebih menyenangkan, mengambangkan kreativitas guru dan 

siswa, menyeimbangkan capaian pengetahuan dan keterampilan serta 



6 
 

 
 

mengembangkan nila-nilai dan karakter akhlak mulia. 

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Outdoor Study merupakan pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi, keaktifan, dan kreativitas siswa melalui pengalaman 

belajar langsung di luar kelas. Outdoor Study memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengamati secara nyata lingkungan atau objek yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, khususnya dalam konteks Desain Permodelan 

Bangunan (DPB). Dengan mengamati bentuk dan fungsi bangunan secara 

langsung, siswa tidak hanya lebih mudah memahami konsep yang diajarkan, 

tetapi juga terdorong untuk menghasilkan desain yang lebih kreatif dan 

bermakna. 

Metode ini juga terbukti mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, 

meningkatkan interaksi sosial, serta membantu siswa menghubungkan teori 

dengan praktik, seperti penerapan keterampilan desain menggunakan 

perangkat lunak AutoCAD. Selain itu, Outdoor Study berperan penting dalam 

membentuk kecerdasan emosional, menanamkan nilai-nilai karakter, dan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, Outdoor 

Study menjadi strategi pembelajaran yang mampu menyeimbangkan aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara holistik, sekaligus relevan 

dengan tuntutan dunia kerja dan industri saat ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang dapat pada 

elemen Desain Permodelan Bangunan adalah: 

1. Siswa kurang aktif dan kreatif dalam pembelajaran desain permodelan 

bangunan.  

2. Siswa kesulitan dalam mengaplikasikan teori ke dalam AutoCAD.  

C. Batasan Masalah 

Banyak masalah yang ada pada elemen ini, untuk itu peneliti membatasi 

yang di teliti adalah mengenai “Meningkatan Aktif dan Kreatif belajar siswa 

pada elemen Desain Permodelan Bangunan (DPB) menggunakan AutoCAD 
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pada 2D arsitektural, pada materi detail kusen pintu dan jendela rumah 

sederhana dengan metode Outdoor Study di SMK Negeri 1 Batipuh”. 

D.  Perumusan Masalah  

Dalam penelitian ini, perumusan masalah ditujukan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi siswa kelas XI DPIB SMK Negeri 1 

Batipuh dalam elemen Desain Permodelan Bangunan (DPB), permasalahan 

yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana meningkatkan aktif dan kreatif belajar siswa dalam desain 

permodelan bangunan? 

2. Bagaimana mempermudah siswa mengaplikasikan teori dalam praktik 

AutoCAD? 

E. Tujuan  penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi,dengan penerapan metode 

oudoor study dalam elemen Desain Permodelan Bangunan (DPB) keahlian 

Desain Permodelan Informasi Bangunan (DPIB) kelas XI yaitu: 

1. Untuk meningkat aktif dan kreatif belajar siswa menerapkan metode 

Outdoor Study pada pembelajaran desain permodelan bangunan. 

2. Untuk meningkatkan aktif dan kreatif siswa dalam praktek menggunakan 

perangkat lunak AutoCAD. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mengenai penerapan motode oudoor study dalam elemen 

Desain Permodelan Bangunan (DPB) kelas XI keahlian Desain Permodelan 

Bangunan (DPIB) di SMK Negeri 1 Batipuh bertujuan untuk memberikan 

manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak. Berikut adalah manfaat yang 

diharapkan: 

1. Manfaat bagi siswa: 

a. Peningkatan Kemampuan Teknis: Siswa akan memperoleh 

keterampilan praktis yang lebih baik dalam desain permodelan 

bangunan mengunakan AutoCAD. Melalui melihat materi 

pembelajaran secara nyata, siswa dapat belajar menerapkan teori ke 
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dalam praktik dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam bidang ini. 

b. Peningkatan motivasi dan keterlibatan: Dengan menerapkan Outdoor 

Study, siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Proyek-proyek yang relevan dan menantang dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik dan memberikan rasa 

pencapaian yang lebih besar. 

c. Pengalaman praktis yang relevan: Siswa mendapatkan pengalaman dan 

mengambarkan yang lebih dekat dengan situasi dunia kerja, sehingga 

mereka lebih siap menghadapi tantangan dan tuntutan industri setelah 

lulus. Ini juga dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki 

dunia profesional. 

2. Manfaat bagi Guru: 

a. Peningkatan Kualitas Pengajaran: Guru dapat memperoleh wawasan 

tentang bagaimana Outdoor Study dapat meningkatkan aktif dan kreatif 

pengajaran dan keterlibatan siswa. Dengan menerapkan metode ini, 

Guru dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

dinamis dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

b. Pengembangan Profesional: Guru juga dapat memperluas 

keterampilan mereka dalam mengajar dan mengelola pembelajaran 

yang lebih kompleks, serta berguna untuk perbaikan metode belajar. 

3. Manfaat bagi Sekolah: 

a.  Peningkatan kualitas pendidikan: implementasi metode Outdoor 

Study di elemen Desain Permodelan Bangunan (DPB) mengunakan 

AutoCAD dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 

di SMK Negeri 1 Batipuh. Sekolah dapat menjadi lebih dikenal sebagai 

institusi yang menerapkan metode pembelajaran inovatif dan efektif. 

b. Kesiapan lulusan untuk dunia kerja: Dengan meningkatkan 

keterampilan praktis siswa menggunakan Outdoor Study memberikan 

pengalaman relevan, sekolah dapat memastikan bahwa lulusan 
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mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia kerja, yang 

dapat meningkatkan reputasi sekolah dan kepuasan pemangku 

kepentingan. 

4. Manfaat bagi Pengembangan kurikulum 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga 

tentang bagaimana Outdoor Study dapat di integrasikan lebih luas dalam 

kurikulum, khususnya dalam mata pelajaran yang memerlukan 

keterampilan praktis. Rekomendasi dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk memperbaiki dan memperbarui kurikulum yang ada untuk 

memenuhi kebutuhan  dan tuntutan industri. 

5. Manfaat bagi penelitian dan pengembangan pendidikan 

 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan literatur 

mengenai meningkatkan aktif dan kreatif metode oudoor study dalam 

konteks pendidikan teknik, khususnya dalam elemen  Desain Permodelan 

Bangunan (DPB). Ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik dalam bidang yang sama.  
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang di lakukan oleh 

peneliti yang dilakukan melalui ll siklus pembelajaran, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Outdoor Study pada elemen Desain Permodelan 

Bangunan (DPB) di SMK Negeri Batipuh mampu meningkatkan aktif dan kreatif 

belajar siswa secara signifikan. 

1. Pra-siklus, siswa menunjukan tingkat aktif dan kreatif yang randah. Nilai 

rata-rata hasil belajar sebesar 51 dengan 0% ketuntasan menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih bersifat pasif dan monoton. 

2. Setelah delakukan tindakan pada siklus l, terjadi peningkatan aktif belajar, 

namun hasilnya belum optimal karena sebagian siswa masih kesulitan 

dalam penerapan observasi lapangan. 

3. Pada siklus ll, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dan bimbingan 

lebih intesif, terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata 87 

dan ketuntasan 100% ketuntasan belajar. 

4. Hasil uji kelayakan metode Outdoor Study oleh tiga ahli (guru DPIB) 

menunjukkan peningkatan kelayakan dari dari pra-siklus (59%) dan siklus l 

(55%) menjadi 87% pada siklus ll, dengan ketegori “sangat layak” 

 Dengan demikian, penerapan motode Outdoor Study terbukti efektif dan 

layak digunakan dalam pembelajaran Desain Permodelan Bangunan (DPIB) 

yaitu: 

a. Meningkatnya aktif dan kreatif siswa dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan Outdoor Study. 

b. Meningkatnya aktif dan kreatif siswa dalam menggunakan perangkat lunak 

atau AutoCAD. 

Secara keseluruhan, metode Outdoor Study mampu menciptakan suasana 

belajar menyenangkan, konstektual, bermakna bagi siswa jurusan DPIB, dan 

dapat mencapai visi dan misi SMK Negeri 1 Batipuh. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Diharapkan dapat menerapkan metode Outdoor Study sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keaktifan 

dan kreativitas siswa, khususnya pada mata pelajaran yang bersifat 

praktik seperti Desain Permodelan Bangunan. 

b. Guru sebaiknya mempersiapkan perencanaan kegiatan outdoor 

dengan matang, termasuk lokasi, alat, dan instrumen pembelajaran 

agar kegiatan berjalan efektif dan aman. 

2.  Bagi Sekolah 

a. Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitas dan 

kebijakan yang memungkinkan pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 

secara berkelanjutan. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengembangan kurikulum dan peningkatan mutu pembelajaran di 

jurusan DPIB. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan Outdoor 

Study, karena metode ini memberi kesempatan untuk belajar secara 

langsung di lapangan dan mengasah kemampuan berpikir kreatif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat mengembangkan penelitian ini pada mata pelajaran lain atau di 

sekolah yang berbeda, serta menambahkan variabel seperti motivasi 

belajar, hasil belajar kognitif, dan kemampuan berpikir kritis agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 
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